BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di Café¢ Kupa Coffee & Handmade Waffle menggunakan metode
HAZID dan HIRA serta melakukan impelementasi pada faktor risiko dominan
maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan identifikasi risiko menggunakan Hazard Identification
(HAZID) didapatkan 11 (sebelas) item risiko pada proses produksi di cafe
Kupa Coffee & Handmade Waffle. Risiko tersebut terbagi dalam tujuh (3)
kategori yaitu Pembuatan kopi dengan mesin grinder; Pembuatan waffle;
dan Memasak camilan.

2. Berdasarkan hasil analisis HIRA pada seluruh item risiko, didapatkan untuk
kategori risiko Extreme (E) sebanyak 6 item risiko, kategori risiko High (H)
sebanyak 3 item risiko, dan kategori risiko Medium (M) sebanyak 2 item
risiko. Berikut rekapitulasi variabel risiko dominan berdasarkan metode
HIRA.

3. Hasil implementasi setelah 2 minggu pelaksanaan menunjukkan adanya
penurunan potensi paparan langsung terhadap bahaya, khususnya pada
risiko tersiram air panas dan terkena minyak panas. Karyawan yang
sebelumnya bekerja tanpa perlindungan yang memadai kini merasa lebih
aman dan percaya diri dalam menjalankan aktivitas kerja. Hal ini
ditunjukkan dari feedback positif yang diberikan oleh para pekerja, di mana
mereka menyatakan bahwa penggunaan APD membantu mengurangi rasa
khawatir terhadap kecelakaan kerja serta meningkatkan kenyamanan selama

bekerja.
5.2 SARAN

Saran yang dapat Peneliti berikan adalah sebagai berikut :

1. Pihak manajemen Café Kupa Coffee & Handmade Waftle
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disarankan untuk menetapkan penggunaan APD sebagai prosedur
kerja wajib, khususnya pada aktivitas dengan risiko tinggi, serta
melakukan pengawasan secara rutin terhadap kepatuhan pekerja.

2. Penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) K3
secara tertulis disarankan agar pengendalian risiko dapat diterapkan
secara konsisten dan berkelanjutan.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian pada beberapa café atau restoran sejenis, sehingga hasil

penelitian dapat dibandingkan dan digeneralisasikan.
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